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Email: fj fakri@usk.ac.id Daun Vitex pinnata L. telah dimanfaatkan secara turun menurun sebagai obat tradisional yang

digunakan untuk mengatasi berbagai penyakit termasuk infeksi ringan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder dan menentukan aktivitas antibakteri dari ekstrak

Kata Kunci: Keywords: metanol daun V. pinnata. Penapisan fitokimia dilakukan terhadap senyawa alkaloid, flavonoid,
Vitex pinnata Vitex pinnata saponin, steroid, triterpenoid, dan tanin. Uji aktivitas antibakteri dilakukan terhadap bakteri gram
Difusi cakram Kirby-Bauer disc positif Staphylococcus aureus dengan metode difusi cakram Kirby-Bauer. Kelompok pengujian
Kirby-Bauer diffusion aktivitas antibakteri meliputi kelompok kontrol positif (gentamisin 10 pg), kelompok kontrol negatif

(aquadest), dan kelompok uji (12,5%, 25%, dan 50% ekstrak metanol daun V. pinnata). Hasil
penapisan fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun V. pinnata memiliki kandungan
senyawa metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, dan tanin. Uji aktivitas antibakteri
terhadap S. aureus paling efektif dihasilkan pada konsentrasi 50% ekstrak metanol daun V. pinnata
dengan rata-rata diameter zona hambat yaitu 12,40 mm. Kesimpulan penelitian mengungkapkan
bahwa ekstrak metanol daun V. pinnata memiliki potensi sebagai agen antibakteri bersumber dari
bahan alam dengan konsentrasi yang sesuai.

Aktivitas antibakteri ~ Antibacterial activity
Staphylococcus Staphylococcus
aureus aureus

ABSTRACT

Vitex pinnata L. leaves have been utilized empirically as a traditional medicine used to treat various
diseases, including mild infections. The current investigation aims to identify secondary metabolite
compounds and determine the antibacterial activity of a methanolic extract from V. pinnata leaves.
Phytochemical screening was conducted on alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, triterpenoid, and
tannin compounds. The antibacterial activity test was performed against the Gram-positive bacteria
Staphylococcus aureus with the Kirby-Bauer disc diffusion method. The antibacterial activity testing
groups include the positive control (gentamicin 10 ug), the negative control (aquadest), and the test
group (12.5%, 25%, and 50% methanolic extract of V. pinnata leaves). Phytochemical screening
showed that the methanolic extract of V. pinnata leaves contained secondary metabolite compounds
of alkaloids, flavonoids, saponins, steroids, and tannins. The antibacterial activity exhibited that the
methanolic extract of V. pinnata leaves at a concentration of 50% was most effective against S.
aureus with an average inhibition zone diameter of 12.40 mm. In conclusion, these findings revealed
that the methanolic extract of V. pinnata leaves has potential as an antibacterial agent sourced from
natural products with the appropriate concentration.

1. PENDAHULUAN
dalam mengobati berbagai jenis penyakit, termasuk penyakit

Masyarakat pada umumnya telah mengenal obat herbal atau infeksi (Woerdenbag & Kayser, 2014).
obat tradisional yang digunakan secara turun-temurun. Kondisi
historis yang berbeda di dalam masyarakat telah mengembangkan
berbagai metode penyembuhan untuk berbagai jenis penyakit
yang mengancam kesehatan dan jiwa. Sering kali obat tradisional
yang bersumber dari bahan alam digunakan sebagai pengobatan
komplementer atau alternatif (Yuan et al., 2016). Negara
berkembang seperti Indonesia, merupakan salah satu negara
dengan penggunaan obat tradisional yang popularitasnya semakin
meningkat. Hal ini disebabkan karena masyarakat masih
beranggapan bahwa penggunaan obat tradisional jauh lebih aman

Vitex pinnata L. merupakan pohon yang dapat tumbuh
setinggi 20 m. Pohon ini tumbuh lambat dan lingkar batang
dilapisi kulit dengan permukaannya kasar, pecah, dan bersisik.
Tanaman ini memiliki daun yang terdiri dari 3—5 helaian dan
hampir tak bertangkai berbentuk elips atau oval dengan ukuran
panjang 3-25 cm dan lebar 1,5-10 cm (Gambar 1). Nama
Indonesia atau daerah tumbuhan ini, yaitu Laban (Indonesia)
dan Mane (Aceh). Tumbuhan ini diketahui memiliki aktivitas
sebagai antimikroba, antidiare, antidiabetik, obat bisul, diuretik,
demam, luka, dan sakit pinggang (Rani & Sharma, 2013).
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Gambar 1. Daun Vitex pinnata L.

Ekstrak kasar V. pinnata diketahui mengandung
kelompok senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, triterpenoid,
steroid, dan minyak atsiri (Rani & Sharma, 2013; Thenmozhi
et al, 2021). Kandungan metabolit sekunder tersebut
diketahui berpotensi memiliki aktivitas farmakologi yang
dapat mempengaruhi fisiologi organisme lain. Berdasarkan
penelitian Sirait et al. (2014), ekstrak metanol buah V.
pinnata  dapat  menghambat  pertumbuhan  bakteri
Staphylococcus aureus dan Salmonella thypi. Selain itu,
larutan infus kayu tanaman ini juga diketahui memiliki
aktivitas antibakteri yang potensial (Safitri er al, 2021).
Ekstrak metanol daun V. pinnata dengan konsentrasi 50%
diketahui memiliki aktivitas antijamur terhadap fungi
Trichophyton mentagrophytes (Larasati et al., 2013).

Berdasarkan uraian di atas diketahui seluruh bagian
tanaman V. pinnata diperkirakan berpotensi memiliki
aktivitas antibakteri. Namun, kajian aktivitas antibakteri dari
daun V. pinnata masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini mengidentifikasi profil senyawa metabolit
sekunder melalui penapisan fitokimia dan menentukan
potensi aktivitas antibakteri bagian daun V. pinnata
berdasarkan variasi konsentrasi tertentu.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Pengumpulan Sampel dan Determinasi Tumbuhan

Sampel daun Vitex pinnata dikumpulkan dari Desa le
Seu-um, Kecamatan Mesjid Raya, Kabupaten Aceh Besar.
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Jenis sampel tumbuhan yang didapatkan kemudian
dideterminasi di E-Layanan Sains Badan Riset dan Inovasi
Nasional (BRIN), Bogor.

Pembuatan Ekstrak Metanol Daun Vitex pinnata

Sebanyak 100 g serbuk kasar simplisia daun V. pinnata
dimaserasi dalam 500 mL pelarut metanol selama lima hari
sambil diaduk sesekali. Setelah itu dilakukan penyaringan
dengan kertas saring. Filtrat kemudian diuvapkan dengan
rotary evaporator pada suhu 40°C sehingga diperoleh ekstrak
kental metanol (Kemenkes RI, 2017). Selanjutnya dilakukan
perhitungan rendemen dengan persamaan berikut:

Bobot ekstrak wang diperoleh
Bobot simplizia yang ditimbang

Rendemen = x 100945

Penapisan Fitokimia

Penapisan fitokimia dilakukan terhadap ekstrak metanol
daun V. pinnata untuk mengidentifikasi senyawa metabolit
sekunder yang terkandung meliputi alkaloid, flavonoid,
saponin, steroid/triterpenoid, dan tanin (Debiyi & Sofowora,
1978).

Persiapan Konsentrasi Ekstrak Uji

Konsentrasi ekstrak metanol daun V. pinnata yang
digunakan dalam pengujian aktivitas antibakteri yaitu 12,5%;
25%, dan 50%. Selanjutnya, kertas cakram kosong dengan
diameter 6 mm diteteskan 20 pL larutan ekstrak dengan
variasi konsentrasi.

Uji Aktivitas Antibakteri

Mikroorganisme uji yang digunakan yaitu bakteri Gram
positif Staphylococcus aureus koleksi dari Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Syiah Kuala
yang telah dilakukan peremajaan dan reidentifikasi. Uji
aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi cakram
(Kirby-Bauer). Suspensi bakteri S. aureus masing-masing
diinokulasi dengan teknik usap (swab) di atas permukaan
media Mueller Hinton Agar (MHA) yang terdapat pada
cawan petri menggunakan cotton bud steril. Kemudian
dibiarkan suspensi terserap oleh agar selama 15 menit pada
suhu ruang. Cawan petri yang telah diinokulasi S. aureus
selantunya diletakkan cakram yang mengandung 12,5%; 25%,
dan 50% ekstrak metanol daun V. pinnata. Cakram kontrol
positif gentamisin 10 pg (Oxoid) dan cakram kontrol negatif
berupa pelarut aquadest digunakan sebagai pembanding.
Selanjutnya diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam dengan
posisi cawan dibalik, dan diamati zona hambat (mm)
pertumbuhan bakteri dengan mengukur diameter zona bening
yang terbentuk di area cakram menggunakan jangka sorong
(Hudzicki, 2009).

Data diameter zona hambat (mm) pada uji aktivitas
antibakteri yang diperoleh, kemudian dianalisis secara
deskriptif (CLSI, 2012). Hasil pengukuran zona hambat
diinterpretasikan berdasarkan klasifikasi zona hambat
pertumbuhan mikroba seperti pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Interpretasi Diameter Zona Hambat

Kategori Aktivitas Diameter Zona (mm)
Sangat kuat >20-30
Kuat 1020
Sedang 7-10
Lemah <7




3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Determinasi Tumbuhan

Tumbuhan yang digunakan sebagai sampel pada
penelitian ini telah diidentifikasi dengan hasil determinasi
spesies Vitex pinnata L. suku Lamiaceae.

Ekstrak Metanol Daun Vitex pinnata

Maserasi yang telah dilakukan selama lima hari
terhadap 100 g simplisia daun V. pinnata dengan pelarut
metanol diperoleh ekstrak kental sebesar 14,15 g. Hasil
perhitungan rendemen ekstrak metanol daun V. pinnata yaitu
14,15% (Tabel 2). Perolehan rendemen hasil ekstraksi sangat
bergantung pada metode ekstraksi dan pelarut yang
digunakan, ukuran partikel simplisia, dan lamanya proses
ekstraksi yang dilakukan.

Tabel 2. Rendemen Ekstrak Metanol Daun V. pinnata

Sampel Bobot Ekstrak Rendemen
Tanaman Kental (g) Ekstrak (%)
Daun V. pinnata 14,15 14,15

Penapisan Fitokimia Ekstrak Daun Vitex pinnata

Penapisan fitokimia yang telah dilakukan terhadap
ekstrak metanol daun V. pinnata menunjukkan bahwa ekstrak
mengandung senyawa metabolit sekunder alkaloid, flavonoid,
saponin, steroid, dan tanin. Sementara untuk senyawa
triterpenoid menunjukkan hasil negatif (Tabel 3).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Larasati et al
(2013), identifikasi fitokimia terhadap V. pinnata dengan
metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) menunjukkan hasil
positif terhadap senyawa flavonoid, fenolik, steroid, dan
terpenoid.

Tabel 3. Penapisan Fitokimia Ekstrak Metanol Daun V.
pinnata

Senyawa Metabolit

Sekunder Hasil Pengamatan

Alkaloid +
Flavonoid
Saponin
Steroid
Triterpenoid
Tanin

+ o+t

Keterangan:
(+) : positif mengandung senyawa / senyawa terdeteksi dalam ekstrak
(-) : negatif mengandung senyawa / senyawa tidak terdeteksi dalam ekstrak

Metabolit sekunder pada tanaman sangat berperan
dalam mekanisme pertahanan diri dari kondisi biotik dan
abiotik yang tidak menguntungkan (Ahmad er al, 2013).
Lokasi tumbuh, kondisi lingkungan, dan waktu pengumpulan
sampel tanaman dapat mempengaruhi kadar dan jumlah
kandungan metabolit sekunder pada tumbuhan (Haghighi et
al., 2012). Kandungan senyawa metabolit sekunder tersebut
berpotensi memiliki beberapa aktivitas farmakologi yang
bermanfaat untuk pemeliharaan kesehatan (Teoh, 2016).

Flavonoid merupakan salah satu senyawa metabolit
sekunder yang telah banyak diteliti berbagai potensi manfaat
efeknya dalam sepuluh tahun terakhir. Sebuah penelitian telah
dilakukan terhadap senyawa flavonoid dari ekstrak Pongamia
pinnata (daun) dan ekstrak Vitex negundo (daun dan biji)
yang diskrining terhadap beberapa spesies bakteri
menggunakan metode difusi cakram, menunjukkan aktivitas
antibakteri yang maksimum pada ekstrak flavonoid daun V.
negundo dibandingkan dengan zona hambat dari antibiotik
standar yang tersedia secara komersial (Sharma et al., 2011).
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Aktivitas Antibakteri
pinnata

Ekstrak Metanol Daun Vitex

Uji aktivitas antibakteri ekstrak metanol daun V.
pinnata menunjukkan penghambatan pertumbuhan bakteri
Gram positif Staphylococcus aureus pada konsentrasi ekstrak
12,5%, 25%, dan 50%. Hasil pengujian pada Tabel 4
menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri ekstrak metanol
daun V. pinnata meningkat secara linier terhadap peningkatan
konsentrasi ekstrak uji. Diameter zona hambat terbesar yang
diperoleh dari ekstrak metanol daun V. pinnata terdapat pada
konsentrasi ekstrak 50% (12,40 mm). Sedangkan zona
hambat terkecil terdapat pada konsentrasi 12,5% (6,53 mm).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
menunjukkan bahwa pada konsentrasi tertinggi dalam
pengujian, yaitu 60% ekstrak metanol daun V. pinnata,
mampu menghambat dengan maksimal pertumbuhan
Streptococcus mutans (Nuraskin et al. 2019). Aktivitas
antibakteri dari ekstrak metanol daun V. pinnata tentu sangat
bergantung pada kuantitas dari kandungan metabolit sekunder
yang terdapat di dalamnya.

Tabel 4. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Metanol Daun V.

pinnata
Konsentrasi Rata-rata Diameter Zona Kategori
Ekstrak Hambat (mm) Aktivitas
KP 25,50 Sangat Kuat
KN 0,00 Lemah
50% 12,40 Kuat
25% 9,07 Sedang
12,5% 6,53 Lemah
Keterangan:
KP : kontrol positif gentamisin 10 pg
KN : kontrol negatif aquadest

Gentamisin yang digunakan sebagai kontrol positif
dalam penelitian menunjukkan masih sangat rentan dalam
menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus, karena diameter
zona hambat > 15 mm dan nilai minimum inhibitory
concentration (MIC) < 1 pg/mL (Husen & Ratnaningtyas,
2022; Mottola et al., 2016). Gentamisin bekerja sebagai
antibiotik bakterisidal spektrum luas yang dapat menghambat
sintesis protein penting untuk perkembangan bakteri
(Baquero & Levin, 2021).

Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa ekstrak etil
asetat dari daun Vitex pinnata menunjukkan potensi aktivitas
sebagai antibakteri S. aureus dengan nilai zona hambat
sebesar 6,2 + 0,5 mm (Shafie et al., 2020). Penelitian lainnya
juga telah dilakukan terhadap ekstrak metanol daun Vitex
negundo L. (Verbenaceac) menunjukkan  potensi
penghambatan pertumbuhan terhadap beberapa spesies
bakteri. Nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) yang
diperoleh berkisar antara 0,312 hingga 1,25 mg/mL dengan
nilai KHM paling rendah tercatat terhadap bakteri S. aureus
dan P. aeruginosa (Islam et al., 2013).

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa tanaman
yang tumbuh di daerah kering memiliki potensi untuk
mensintesis senyawa metabolit sekunder flavonoid yang
merupakan prinsip aktif melawan mikroorganisme. Penelitian
mengenai senyawa bahan alam semakin banyak dilakukan,
dan banyak grup riset yang telah mengisolasi dan
mengidentifikasi struktur flavonoid yang memiliki aktivitas
antibakteri, antijamur, dan antivirus. Beberapa penelitian
berkualitas tinggi telah menyelidiki hubungan antara
flavonoid dengan aktivitas antimikroba dan hal ini memiliki
kesesuaian yang erat. Senyawa-senyawa metabolit sekunder
ini menjadi terobosan baru dalam penelitian di masa depan
untuk membantu pengembangan agen antimikroba yang dapat



disetujui dan diterapkan secara farmakologis (Sharma et al.,
2011).

4. KESIMPULAN

Ekstrak metanol daun Vitex pinnata memiliki
kandungan senyawa metabolit sekunder alkaloid, flavonoid,
saponin, steroid, dan tanin yang menunjukkan aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus paling efektif
pada konsentrasi ekstrak sebesar 50% dengan rata-rata
diameter zona hambat sebesar 12,40 mm.
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